Masalah Dalalah

MASALAH DALALAH
DALAM PENERJEMAHAN ARAB - INDONESIA
(Kajian Semantik)
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"Everything said ini one language can be expressed in another on condition
that two languages belong to cultures that have reached a comparable degree
of development” (Peter Newmark, 1987:6).

Dengan masuknya Islam ke Nusantara maka pengaruh bahasa Arab
terhadap bahasa Melayu, kemudian bahasa Indonesia, cukup kuat. Pengaruh
tersebut meliputi kata-kata yang berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan,
terutama yang berkaitan dengan kehidupan keagamaan (Islam) secara luas,
misalnya: nikah, talak, rujuk, nikmat, azab, sabar, tawakal dan sebagainya.
Sekarang, baik bahasa Arab maupun bahasa Indonesia sama-sama dipengaruhi
bahasa Barat terutama bahasa Inggris. Dengan demikian, sebenarnya dalam
perkembangan sekarang antara kedua bahasa ini ada kesamaan. Maka
penerjemahan dari bahasa Arab modern ke bahasa Indonesia relatif lebih
mudah, karena keduanya telah mencapai tingkat peradaban yang seimbang.
Tetapi, penerjemahan bahasa sumber ke bahasa sasaran tidak terbatas pada
bahasa modern saja. Karena itu masalah penerjemahan tetaplah bukan hal yang

sederhana.

Dalalah, antara Tetap dan Berubah
Perkembangan atau perubahan yang terjadi di luar kawasan bahasa, baik

sosial, politik, ekonomi maupun budaya akan berpengaruh terhadap bahasa

yang digunakan. Pengaruh tersebut meliputi berbagai aspek kebahasaan,
termasuk dalalahnya. Menurut Abd al-Gaffar Hamid Hilal, ada tiga hal yang
berperan dalam menentukan dalalah makna (Abd al-Gaffar Hamid Hilal,

1986:190), yaitu:

1. Lafal, berupa kata atau kalimat sebagai hal yang menunjukkan arti (ad-
dall).

2. Nisbah, yakni konteks yang menghubungkan antara lafal dengan
maknanya. Sesuatu lafal tertentu mengandung makna tertentu dalam
konteks yang satu, dan dalam konteks lain mengandung makna yang
berbeda. Makna sesuatu lafal, dengan demikian banyak ditentukan oleh
konteksnya.

3. Makna (al-madlul), merupakan ide (pesan) yang terkandung dalam suatu
kata atau kumpulan kata, bahkan juga isyarat.

Ide sangatlah luas, bahkan dapat dikatakan tak terbatas. Sedangkan kata-kata,

betapapun banyaknya, tetaplah terbatas. Sesuatu yang terbatas, tentu saja,

tidak dapat mencakup sesuatu yang tak terbatas (Ahmad Abu Zaid, 1986:212).
Makna yang diterima dari generasi terdahulu tidaklah selalu tetap. Makna

lafal dapat berubah sesuai dengan perubahan yang terjadi pada situasi yang

melingkupi lafal itu, baik situasi sosial, budaya, psikologi ataupun lainnya.

Kata al.c dalam masyarakat militer berarti operasi penyerbuan: dalam

lingkungan kedokteran berarti operasi pembedahan. Kata Ja~  dalam
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konteks pedesaan berarti ladang; ¢

i : _— rarti
alam konteks ilmu pengetahuan dapat be
bidang penelitian. Singk

atnya, lafal yang sama dapat memiliki Ilwk,i.li-)z:::lg.
berbeda lantaran perbedaan konteksnya. Bahkan dalam bahasa perca :Jkaﬂ
situasi hubungan antara orang pertama dan orang kedua sangatlah menen )
dalalah. Kata ] dapat berarti seseorang  (yang dilunggu—lu(lili,ajak
datang. Kata tersc'hut'diungkapkan dgar orang kedua (orang yang ggu-
bicara) menjauh uneyk memberi kesempatan kepada orang yang ditung
tunggu.

Pada dasarnya, sesuary lafal itu tid
makna, Orang yang berfi
ertentu (Abd Hamid Hija]
bahwa lafa] ada]
Sebag

ak menunjuk langsung kepada Scb;é[lg
kir menggunakannya untuk mcnul!jukkﬂn. fl]akan
. 1986:205). Dengan demikian, dapatlah dlutgﬂtu.
ah ibarat alat ungyk membungkus makna (ide/pesan) tdﬂuam
aimana bungkyg yang sama dapat diisi dengan isi yang hcrdef_'d;kJah
lafal yang sama dapat pula dijsi makna yang berbeda. Dalalah lafal ti angal
selalu tetap, tapi Juga tidak selalu berubah. Perubahan dalalah s
tergantung Pada perubahan konteks lafalnya.

Faktor-faktor Perubahan Dalalah
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antara laip:
1.

A LD sempit dari dalala, aslinya, geper kata S arti asalD yz;
adalah do’a SeCdra umum kemudiay, arti itu menyempit men?
salat, yang juga berisi do’a-dy’ a
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o s kata
=4 (=hal g¢ axna haki;. Seperti katd
padahal arti tersebut mempzﬁglmg;,se&f)ra-ng dengan sifat-sifat terpu]l;i
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3.  Kekaburan makna kata. Apabila dalalah suatu kata tidak dipahami dengan
jelas oleh suatu generasi atau kelompok masyarakat, maka kemungkinan
besar dalalah kata itu akan mengalami pergeseran. Sebab mereka
terkadang menafsirkan dalalah kata itu menurut pemahamannya, tanpa
merujuk kepada kamus. Penafsiran yang salah ini dapat saja menjadi
pengertian umum. Misalnya kata — asws asal dalalahnya adalah
penyewaan terhadap onta atau kambing untuk diambil susunya. Tapi
tampaknya sebagaimana diketahui dalam bahasa "amiyah Najd, arti asal
ini bergeser; bukan lagi penyewaan onta tetapi pembelian onta untuk
diambil air susunya.

4. Kata yang berasal dari bahasa asing kemungkinan juga akan mengalami
pergeseran dalalah. Hal ini dapat disebabkan karena kekaburan dalalah
kata asing itu oleh sebagian orang, sehingga tidak tepat penggunaannya.
Misalnya kata o) berasal dari kata ;, 5, ;; bahasa Persia yang
artinya warna kuning emas. Dalam bahasa Arab kata { -} artinya
adalah minuman keras (A.G. Hamid Hilal, 1986:212-220).
Demikianlah, hubungan antara lafal dengan maknanya bersifat dinamis.

Dan dinamika ini menunjukkan bahwa bahasa tersebut hidup di tengah

masyarakat. Bahasa yang sudah tidak digunakan oleh suatu masyarakat, sudah

barang tentu, tidak akan mengalami perkembangan dalam aspek-aspek
bahasanya termasuk dalalah lafalnya. Perkembangan yang terjadi di luar
kawasan bahasa akan berpengaruh terhadap bahasa yang digunakan oleh
penuturnya. Dengan kata lain, perkembangan bahasa terpengaruh oleh
perkembangan yang terjadi di luar kawasan bahasa. Karena bahasa tidak saja
produk budaya tetapi juga merupakan bentuk ekspresi budaya yang sangat
strategis. Pemikiran apapun yang pernah dicapai oleh suatu peradaban selalu
muncul dalam bentuk bahasa (Jurnal Dialog Pemikiran Islam, Islamika, No.
1, 1993:116).

Pembagian Dalalah
Abd al-Gaffar Hamid Hilal membagi dalalah menjadi empat, yaitu:

1. Dalalah Mu'jamiyyah (arti menurut kamus). Pada umumnya arti asal
sesuatu kata disebutkan dalam kamus. Terutama dalam kamus-kamus
besar. Karena dalalah kata itu dapat berkembang, maka suatu kamus agar
dapat bertahan perlu dikembangkan dari waktu ke waktu.

2. Dalalah Soutiyyah (arti yang dikaitkan dengan suara lafal). Sebagian ahli
bahasa Arab mengatakan bahwa antara suara lafal dengan maknanya ada
keterhubungan. Misalnya kata =~ dengan kata ~i artinya sama
yakni (air) mengalir. Hanya saja kata yang pertama menggunakan huruf

¢ dan yang kedua huruf -, menyebabkan perbedaan arti. Yang
pertama alirannya kuat yang kedua alirannya lemah, sesuai dengan suara

hurufnya. Kata eslas yang artinya agung, cocok dengan suara besar
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huruf & Kata 2o dan - artinya hampir sama, fl;{tl)’al,“ar'l']gf
Pertama lebih kuat, karena huruf = |ebih kuat suaranya daripada hu
<~ (Edward E, Elias, 1977:300, 374) K kata.
3. Dalalah Sorfiyyah, yakni ar yang didasarkan pada bentu \riny?
Perubahan-perubahan dalalah, misalnya: kaa , A+ (isim fa '”: abila
menetapkan dap JAs (isim maf ul) artinya ditetapkan'. [:naka
bentuk kata igim fa’il dan maf ulnya tersebut bacaannya szullr‘-_“myﬂ
untuk menentukan artinya harus meliha konteks kalimatnya. MIS3
kata :JJJ..“ —= (orang yang memilih/orang yang dipilih). - ca-Kald
4. Dalalah Nahwiyah, yaknj makna yang didasarkan pada struktur Kat i
dalam kalimay. Pergeseran strukeyr kata dalam kalimat akan mc,mrancu
Perubahan makna kalimay tersebut. Kalimat yang struktur katanya
akan menyebabkan kekaburan makna kalimat tersebut. Misalnya:

APV IPR Anak itu mencintai bapaknya

o1 ANz . Bapak itu mencintai anaknya

Contoh strukeyr kalimat yang rapcy,. Wl 2 sl

at
Menurut hemag penulis, masih 44, lagi satu macam dalalah yang d?:ni
dimasukkan ke dalam Pembagian dalalah ini, yakni: dalalah nisbiy yall_ 1at.
kontekstual). Dalalah nisbiyyah ip; dapat diterapkan pada kata atau kall",ha[
Suatu kata terkadang TeMpunya;i a1y, yang cocok haruslah nlellitﬂ
ko‘iteksnya. Begi : an kalimat, Benruk kalimat b{{ga
kalimat tanya dalalahnya dapat Jltuk
Salnya: Gl  adalah pellkaﬂ
: e kAl ' MCTupakan g, Semoga Allah menumyt a
kita. 0,24 o g;;". ‘}*;I‘]J ar;lﬁdﬁi‘-’-" adalah kaip,, tanya yang da[ajallllg
sekalian (gB takut kepada Mereka, Allah lebih pantas U
akri Syajkg, lin, 1979: 95_g¢).

ditakuti olehmy

Penerje ahm Pen?'rjemahan Arab-I“donesqﬂ
ke baha;1 Ipf:jn dar:[ iy J2hasa ke bahasa l?jlal;
El‘jemah ) 011&81a, a alah pemahaman tcrha o
maka pen%alihan pcltslan dari bahyg, Si‘mber ;;; Memaham;i dalalah lafiiliq;at
il €ngan akurat. 1 1
?tluat}icudaklzcl:tatis:gtetapi diall<'llrI1’iesm]1)aSla—l lanny, adalgp af\iaszsil;;h asl:j:tu Jafal
rang dan waktu. Kalimat ata-upun h terkadang dipep " baha?
£ > t ang ¢ 8amlu oleh peru da
dalalahnya, sebagaimana Pembahagy, di myjey Unyiny, dapat berbed?
penerjemah perlu mengetahuj i, A yang e, U Memahamj dalalah in!
dan bagaimana situasi yang melingkupi pen i‘ggka N Kalimat iy, kapa
Panj, ontoh sederhana

dalalah lafal yang akan djy,
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dalam bahasa Indonesia, kalimat "Bapak telah pergi”. Kalimat itu dapat berarti

bahwa bapak telah wafat atau bapak telah berangkat kerja atau urusan lain.

Contoh lain adalah penerjemahan sabda Rosulullah saw kepada istri-istrinya:

s Sl 6 nd 05

("Yang pertama kali menyusul aku di antara kalian adalah yang paling

panjang tangannya").

Pengertian "panjang tangan" di sini harus dilihat dari konteks waktu. Menurut

A.G. Hamid Hilal, pengertian "panjang tangan” waktu itu adalah orang yang

banyak memberi. Sedangkan pengertian sekarang, lafal yang sama berarti suka

mencuri (A.G. Hamid Hilal, 1986:197).

Setelah memahami dengan baik terbadap dalalah lafal, persoalan
selanjutnya adalah mencari padanan kata atau ungkapan yang sesuai dengan
pesan yang tersimpan dalam bahasa sumber. Persoalan ini tidak mudah karena
setiap kata atau kalimat , di samping mempunyai fikroh (ide) juga mempunyai
"atifah (rasa). Barangkali padanan Kata atau ungkapan yang dipilih itu sudah
cocok dari segi idenya tetapi belum tentu cocok dari segi rasa bahasanya.
Apakah kata &l itu sama dari segi ide dan rasa bahasanya dengan kata
takut. Apakah bertagwa itu sama dengan takut sebagaimana yang dipahami
orang pada umumnya? Hal ini menjadi persoalan.

Karena sulitnya pemahaman dalalah lafal secara akurat dan pencarian
padanan kata atau kalimat yang tepat dari segi ide dan rasa bahasanya, maka
seorang penerjemah diharuskan menguasai dengan sangat baik terhadap bahasa
sumber maupun bahasa sasaran, misalnya bahasa Arab dan bahasa Indonesia.
Penguasaan yang kurang terhadap salah satunya akan menimbulkan
ketimpangan, Mungkin karya terjemahannya dari segi idenya tepat seperti
yang ada dalam bahasa sumber, karena penguasaan yan bagus terhadap bahasa
sumber, tetapi gaya bahasa terjemahan itu aneh jika dibaca oleh masyarakat
dari penutur bahasa sasaran karena masih banyak terpengaruh gaya bahasa
sumber. Sebaliknya, jika penguasaan terhadap bahasa sasaran baik sekali tetapi
terhadap bahasa sumber kurang, maka bisa jadi karya terjemahan itu baik
tetapi pengertiannya berbeda dengan yang dimaksud dalam bahasa sun.lber.
Sulitnya profesi terjemah, antara lain, karena empat lefel harus dilalui
penerjemah, sebagaimana ditulis oleh Peter Newmark:

. Penerjemahan adalah masalah sains, yang mengidentifikasi antara salah
dan benar. Permasalahan yang harus dijawab penerjemah: Apakah karya
terjemahan itu sudah sesuai dengan pesan atau ide yang ada dalam
bahasa sumber?

2. Penerjemahan adalah masalah skill (keahlian) yang memerlukan
kemampuan penggunaan bahasa yang tepat; padanan kata atau ungkapan
yang cocok dari segi ide maupun rasa bahasanya.

3. Penerjemahan adalah seni yang memerlukan kreativitas, intuisi dan
inspirasi dalam menuangkan pesan dari bahasa sumber ke bahasa
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asa sumber
>asaran. sehingga bukan saj idenya yang cocok dengan bahasa sun
tetapi rasa bahasanya Juga cocok. neuan dalam
4. Penerjemahar, adalah masalah rasa yang menyangkut penet nya dalam
memilih padanap kata atau ungkapan tertentu atas yang Ia'(;m antard
bahasa sasaray, Suatu hal seringkali menyebabkan perbe
Penerjemah yang satu dengan yang lainnya.

—_—
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